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BAB I


PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap bangsa di dunia memiliki interdependensi antara satu dengan lainnya. Saat ini  hubungan interdependensi cenderung semakin meningkat dan lebih berkesan kepada masalah hubungan ekonomi antar negara yang memerlukan bantuan dan negara yang memberikan bantuan. Dimana aspek ketergantungan satu dengan yang lainnya ini dilakukan untuk mencapai kebutuhan dalam negeri dan mengandung unsur National Interest negara masing-masing.

 Salah satu bentuk hubungan yang memiliki aspek tersebut adalah pinjaman luar negeri dan bantuan luar negeri antara negara Jepang dengan negara-negara di kawasan Asia Tenggara termasuk Indonesia. Karena Indonesia merupakan negara berkembang yang sedang melakukan upaya memulihan ekonomi. Terutama Setelah mengalami goncangan krisis ekonomi yang melanda kawasan Asia Tenggara termasuk Indonesia pada tahun 1997.
 Dampak dari krisis ekonomi tersebut masih terasa sampai saat ini, ditandai dengan instabilitas perekonomian nasional dimana nilai tukar rupiah terhadap dolar masih pasang surut, meskipun Indonesia telah beberapa kali mengalami perubahan pemerintahan. Hal ini terjadi karena terkombinasinya aspek ekonomi dengan aspek sosial, politik dan budaya.

Dengan adanya resesi ekonomi yang terus berkelanjutan hingga saat ini menyebabkan Indonesia mengalami kesulitan dalam upaya memulihan ekonomi nasional. Memulihkan  kembali perekonomian nasional merupakan hal yang menunjang terjadinya pemulihan nasional secara menyeluruh, karena pemulihan ekonomi merupakan sebuah disiplin untuk menggerakan masyarakat dari keadaan penuh kekurangan ke arah kecukupan dan untuk hal tersebut diperlukan adanya kontribusi pihak asing. Mengingat kondisi perekonomian Indonesia sebagai negara berkembang yang masih belum mendukung terciptanya ekonomi yang mantap, maka kontribuasi pihak asing masih diperlukan.  Kontribusi pihak asing tersebut biasanya berupa bantuan luar negeri atau pinjaman luar negeri, yang diberikan oleh negara kaya dan maju melalui program-program bantuan pemerintah.

 Sebagai negara kaya dan maju di kawasan Asia Jepang memiliki program bantuan pengembangan resmi yang dikenal dengan nama ODA (Official Development Assistance) ditujukkan bagi negara-negara berkembang. Jepang mulai memberikan ODA pada pertengahan tahun 1950-an dengan salah satu gagasan memberikan utang lunak guna melakukan rekonstruksi negara-negara yang pernah disinggahi pada masa perang.
 

ODA Jepang banyak diminati kalangan negara berkembang dan dunia ketiga karena dipandang merupakan pinjaman lunak dengan bunga hanya 2 % pada grace periode 10 tahun dan masa jatuh tempo selama 30 tahun.
 Dana ODA Jepang berasal dari anggaran pemerintah pusat, dari Fiscal Investment loan Program (FILP) yang menyalurkan dana pensiun dan Trust Fund serta dana dari pasar modal. Sumber dana lainnya adalah dari bunga dan utang pokok ODA yang telah dibayar oleh negara debitor. ODA Jepang lebih diberikan kepada negara-negara Asia Tenggara.

Salah satu negara penerima bantuan ODA Jepang adalah Indonesia.  Hubungan Jepang dengan Indonesia sudah terbina sejak lama, interaksi diplomatik antara keduanya telah berlangsung lebih dari 37 tahun hubungan yang dikembangkan dalam periode-periode tertentu selama waktu itu penting dan telah memberi manfaat bagi kedua negara yang dalam berbagai bidang berjalan cukup baik dan intensif. Persahabatan saling pengertian dan hubungan yang saling menguntungkan yang telah mempererat kedua negara ini dilandaskan pada persamaan persepsi yang berupa keinginan terjaganya perdamaian dan keamanan di Asia Pasifik, di lain pihak upaya Indonesia untuk membangun dan merealisasikan tujuan nasionalnya juga membutuhkan keadaan yang sama di kawasan Asia Pasifik pada umumnya dan kawasan Asia Tenggara pada khususnya. Kenyataan ini dapat menjelaskan hubungan Indonesia-Jepang yang harmonis.

Sebagai negara maju Jepang telah menunjukkan kesungguhannya untuk mendukung berbagai program pembangunan nasional demi tercapainya pembangunan yang berkelanjutan. Sebagai negara berkembang dan masih dalam proses pemulihan, bantuan pengembangan resmi ODA  Jepang sangat penting, Sebaliknya  Jepang juga menilai bahwa Indonesia merupakan salah satu negara penting di ASEAN. Karena Indonesia memiliki SDA yang melimpah yang tidak dimiliki Jepang, dan letak geografis Indonesia yang strategis untuk memasarkan produk-produk Jepang. Sebagai contoh Indonesia terletak di daerah yang bersinggungan dengan Selat Malaka, yang juga merupakan salah satu jalur transportasi laut bagi produk-produk Jepang sehingga keamanan di Selat Malaka adalah hal yang sangat penting untuk Jepang.
 Selain itu kestabilan kawasan juga sangat bergantung pada kestabilan dari negara-negara kawasan. Indonesia merupakan negara terbesar di kawasan Asia Tenggara. Karena itu bagi Jepang perkembangan negara Indonesia secara ekonomi dan sosial di dalam iklim politik yang stabil merupakan hal yang penting.
 

Tentu saja pertimbangan lain adalah lebih kepada alasan ekonomi dan terutama pencarian bahan baku murah selain pasar produk Jepang sendiri. Jepang lebih memilih keputusan ekonomi dibandingkan politik dalam pemberian ODA, terutama bertujuan untuk mengamankan pasokan kebutuhan bahan mentah bagi keperluan industri serta memperluas pasar ekspornya.

ODA digunakan Jepang sebagai alat pendekatan politik luar negerinya dengan penegasan kepada dunia bahwa ODA bertujuan untuk perbaikan ekonomi, sosial dan politik bagi negara penerima termasuk HAM, penurangan kemiskinan, pemberdayaan wanita, kerjasama selatan-selatan.
 Dengan kata lain, pemerintah Jepang menjadikan ODA sebagai instrumen diplomatik untuk meningkatkan keamanan nasional dan mendorong perkembangan ekonomi serta stabilitas politik dan kancah pergaulan dunia bahwa Jepang peduli terhadap negara-negara berkembang dan miskin dengan menggunakan pinjaman lunak.

Untuk itu Jepang konsisten dan sangat memperhatikan  pemulihan ekonomi di Indonesia, salah satunya melalui pemberian bantuan ODA. Fungsi dari bantuan ODA yaitu untuk membantu meningkatkan kekuatan ekonomi negara yang sedang berkembang. Di Indonesia bantuan resmi dari ODA Jepang ini memegang peranan penting untuk membangun infrastruktur guna perbaikan iklim investasi sebagai upaya dalam membantu memulihkan ekonomi nasional.
 Meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa sebagian ODA Jepang tersalurkan untuk proyek-proyek pembangunan jalan raya, jalan tol, pelabuhan laut, fasilitas telekomunikasi, jembatan, bendungan tanggul dan pembangkit listrik. Keputusan itu tak lain sebagai upaya memperlancar arus pasokan bahan mentah untuk kebutuhan industri Jepang.
 Namun demikian, Jepang tetap berharap bantuan ini dapat membantu Indonesia untuk mengatasi kesulitan-kesulitan ekonomi dan supaya perekonomian di Indonesia dapat segera pulih dan stabil.

Dalam memberikan bantuan ODA, Jepang senantiasa berkoordinasi dengan pemerintah Indonesia. Jepang memiliki beberapa agen resmi yang ditempatkan di Ibu Kota Jakarta sebagai pusat pemerintahan, kemudian bantuan yang diberikan Jepang melalui agen-agen resmi tersebut disalurkan kepada BAPPENAS (Badan Perencana Pembangunan Nasional).
 Selain kerjasama dengan BAPPENAS dalam menyalurkan bantuan, Jepang dan agen-agen resminya juga bekerja sama dengan beberapa NGO dalam hal informasi proyek, implementasi, pemeliharaan serta pengawasan bantuan ODA.
 

Bantuan ODA diberikan dalam bentuk pinjaman lunak dan hibah. Adapun kendala yang dihadapi oleh Pemerintah Jepang baik internal maupun eksternal dalam pemberian bantuan ini. Kendala yang dihadapi Jepang yang bersifat internal adalah adanya kritisi masyarakat Jepang terhadap pemberian ODA dan munculnya Cina yang mulai menuntut bantuan ODA.
 Sedangkan kendala eksternal adalah tidak adanya grand design infrastruktur Indonesia sehingga sulit bagi Jepang dalam pengalokasian bantuan.
 

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala-kendala tersebut adalah adanya tranparansi dan pengawasan yang ketat dari kedua belah pihak terhadap dana bantuan yang diberikan Jepang terhadap Indonesia. Selain itu Jepang memberikan prioritas kepada negara yang benar-benar memerlukan bantuan. Indonesia juga membuat grand design infrastruktur dan melakukan koordinasi yang baik antara Pemerintah Pusat dan daerah sehubungan dengan berlakunya otonomi daerah. Hasil dari bantuan ODA Jepang dalam upaya membantu memulihkan ekonomi Indonesia yaitu terkucurnya dana untuk membiayai tujuh proyek. 

Ketujuh proyek tersebut adalah Proyek Perluasan PLTG Tanjung Priok, Proyek Rehabilitasi dan Gasifikasi Pembangkit Listrik Semarang, Proyek Pembangkit Listrik Panas Bumi Lahendong, Rel Kereta Api Ganda di Jalur Selatan Jawa, Proyek Rehabilitasi Pelabuhan Ikan Jakarta, Proyek Pengembangan Sistem Telekomunikasi Laut, dan Proyek Rehabilitasi Pelabuhan Tanjung Priok.
 Di tambah tiga proyek baru, yaitu Proyek Pembangunan Bandara Surabaya II, Proyek Pembangkit Listrik Tenaga Gas Muara Karang, dan Proyek Perluasan Pembangkit Listrik Tenaga Gas Muara Tawar.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk meneliti masalah dengan judul : “Peranan Jepang melalui Program ODA dalam Upaya Membantu Memulihkan Perekonomian Indonesia”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis mengidentifikasikan masalah yang akan diteliti sebagai berikut :

1. Mengapa Jepang memberikan bantuan melalui Program ODA ke Indonesia?

2. Bagaimana mekanisme bantuan Jepang melalui Program ODA dapat membantu memulihkan ekonomi Indonesia?

3. Bagaimana Pemerintah Indonesia dapat memanfaatkan bantuan Jepang melalui Program ODA?

4. Kendala apa saja yang dihadapi Indonesia dalam Memulihkan Perekonomiannya?  

1. Pembatasan Masalah

Mengingat cukup luasnya permasalahan di atas, maka peneliti membatasi masalah dengan lebih memfokuskan pada bantuan ODA yang diberikan Jepang kepada Indonesia tahun 2003-2004 khususnya bantuan yang berupa pinjaman lunak, hibah dan kerjasama teknis dalam bidang pembangunan infrastruktur ekonomi Indonesia.

2. Perumusan Masalah

Perumusan masalah diajukan untuk memudahkan penulis menganalisa dan mengkaji permasalahan yang didasarkan pada identifikasi masalah, maka penulis merumuskan masalah yang akan diteliti sebagai berikut:

“Bagaimana bantuan Jepang melalui Program ODA dapat memperbaiki iklim investasi di Indonesia?”

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui Mengapa Jepang memberikan bantuan melalui program   ODA ke Indonesia.

b. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme Program ODA dapat membantu memulihkan ekonomi Indonesia.

c. Untuk mengetahui bagaimana Pemerintah Indonesia dapat memanfaatkan bantuan Jepang melalui Program ODA.

d. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi Indonesia dalam memulihkan perekonomiannya.

2.  Kegunaan Penelitian

Kegunaan atau manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Dengan adanya bantuan luar negeri Jepang, maka Indonesia dapat mengetahui sikap, kontribusi dan kebijakan Jepang terhadap Indonesia.

2. Diharapkan agar hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi tambahan bagi penelitian sejenis, terutama menyangkut masalah-masalah yang berhubungan dengan perekonomian dan bantuan resmi Jepang.

3. Untuk memahami bagaimana peranan Jepang melalui program ODA dalam upaya membantu memulihkan ekonomi Indonesia.

4. Sebagai perwujudan dari aplikasi keilmuan disiplin Ilmu Hubungan Internasional, khususnya yang berkaitan dengan pokok bahasan ekonomi dan politik internasional.

D. Kerangka Teoritis dan Hipotesis

1. Kerangka Teoritis

Dalam menyusun suatu kerangka teoritis akan sangat dibutuhkan suatu rumusan yang dapat dijadikan sebagai alat untuk memecahkan pokok permasalahannya. Perangkat yang diperlukan yaitu berupa teori-teori dan konsep-konsep ilmiah yang akan dijadikan landasan dalam Hubungan Internasional. Hubungan internasional merupakan sistem yang di dalamnya terdapat interaksi dan interdependensi satu dengan yang lain, karena setiap negara tidak dapat memenuhi tujuan yang hendak dicapai tanpa adanya hubungan dengan negara lain. Seperti yang dijelaskan oleh  Steve Chan sebagai berikut:

“Setiap hubungan adalah rentang dalam kehidupan masyarakat dan bernegara dan masyarakatnya membutuhkan hubungan secara luas dengan negara lain sebagai upaya pemenuhan kebutuhan dan kepentingan, serta kita harus dapat memanajemen setiap masalah internasional secara efektif lewat pembinaan hubungan antara negara.”

Hubugan Internasional tentu saja melibatkan negara yang berperan sebagai elemen paling penting. Adapun pengertian negara menurut Miriam Budiardjo yaitu, “Negara adalah suatu organisasi dalam suatu wilayah yang mempunyai kekuasaan tertinggi yang sah dan yang ditaati oleh rakyatnya”.
 

Setiap negara memiliki hak membuat kebijakan untuk diterapkan dalam rangka menjalankan interaksinya dengan negara lain di dunia internasional. Untuk itu dijelaskan pengertian kebijakan menurut Jack C. Plano dan Roy Olton adalah “Kebijakan merupakan hasil keputusan yang sah menyangkut peraturan atau program pemerintah perbidang atau menyeluruh”.

Kebijakan suatu negara diantaranya terdiri dari kebijakan politik dan kebijakan ekonomi. Kecenderungan hubungan antar negara saat ini mengarah pada hubungan ekonomi. Hubungan ekonomi berkembang dengan sangat pesat dan aktor atau pelaku ekonomi bukan hanya saja negara tetapi juga perusahaan-perusahaan dalam negeri yang beroperasi di luar negeri. Hubungan tersebut menciptakan munculnya ekonomi internasional, pengertian ekonomi internasional menurut Dominic Salvatore adalah “Suatu aktivitas dari ekonomi yang ditimbulkan oleh keadaan saling ketergantungan unit-unit politik yang melintasi batas-batas negara dan bersifat internasional”.
 Adapun yang dimaksud dengan  Ekonomi Politik Internasional menurut Mochtar Mas’oed yaitu : “Studi tentang saling berkaitan dan interaksi antara fenomena-fenomena politik dengan fenomena-fenomena ekonomi, antara negara dengan pasar, antara lingkungan internasional, dan antara pemerintahan dengan masyarakat.”
 Oleh karena itu perlu dibuat sebuah kebijakan ekonomi yang bersifat internasional, guna melindungi hak-hak dari negara yang berinteraksi.

Dalam hal ini perlu dijelaskan mengenai pengertian kebijakan ekonomi internasional, seperti yang dipaparkan oleh Nopirin “Kebijakan ekonomi internasional adalah tindakan atau kebijakan ekonomi pemerintah yang secara langsung mempengaruhi komposisi, arah serta bentuk daripada perdagangan dan pembayaran internasional. Kebijakan ini tidak hanya berupa tarif, quota atau sebagainya”.
 

Ekonomi internasional dan kebijakan ekonomi internasional merupakan bentuk hubungan yang penting bagi setiap negara karena bertujuan untuk memenuhi kebutuhannya masing-masing. Adapun tujuan Ekonomi Internasional menurut R.E Mamoer adalah sebagai berikut:

Tujuan ekonomi internasional adalah untuk mencapai tingkat kemakmuran yang lebih tinggi bagi umat manusia. Pelaksanaan ekonomi internasional merupakan kerjasama, bantu membantu antar bangsa atau negara. Dengan adanya kerjasama ini maka kebutuhan yang tidak terpenuhi di suatu negara dapat terpenuhi oleh negara lainnya.

       Tujuan ekonomi internasional merupakan instrumen suatu negara untuk mencapai kebutuhan domestik dan kepentingan nasional suatu negara yang tidak mungkin dipenuhi tanpa adanya dukungan negara lain. Pengertian kepentingan nasional adalah “Kepentingan nasional merupakan konsepsi yang sangat umum tetapi merupakan unsur yang menjadi kebutuhan sangat vital bagi negara. Unsur tersebut mencakup kelangsungan hidup bangsa dan negara, kemerdekaan, keutuhan wilayah, keamanan militer dan kesejahteraan ekonomi”.
 

Dari pemaparan tersebut jelas disebutkan bahwa kesejahteraan ekonomi merupakan kebutuhan yang sangat vital bagi keberlangsungan sebuah negara. Sedangkan kemampuan ekonomi setiap negara di dunia berbeda-beda. Terdapat klasifikasi negara berdasarkan tingkat ekonominya yaitu negara maju dan negara berkembang. Negara maju adalah negara yang memiliki tingkat ekonomi tinggi atau disebut juga negara kaya, sedangkan negara berkembang adalah negara dengan tingkat ekonomi yang relatif masih rendah. Blomstom dan Hettne menjelaskan mengenai teori pembangunan dunia ketiga atau negara berkembang:

“Melihat perbedaan yang tampak antara negara-negara industri dengan negara-negara berkembang, dibuatlah usaha-usaha untuk menggambarkan tingkat dan macam-macam aspek dari keterbelakangan. Persoalan keterbelakangan kemudian dirumuskan sebagai masalah kekurangan, yakni kekurangan modal”.

Dengan adanya perbedaan tingkat ekonomi tersebut, memungkinkan terjadinya bantuan luar negeri yang diberikan oleh negara maju terhadap negara berkembang. KJ. Holsti menyatakan bahwa “Bantuan luar negeri adalah pemindahan keuangan, barang, atau bantuan teknis dari negara donor kepada negara penerima”.
 

Bantuan luar negeri ini diberikan negara donor kepada negara penerima dalam beberapa jenis, tipe dan sifat. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Hans J. Morgenthau bahwa:

          Jenis bantuan luar negeri:

1. Bantuan di bidang militer.

2. Bantuan di bidang ekonomi.

Tipe bantuan luar negeri:

1. Bantuan untuk kemanusiaan.

2. Untuk kelangsungan hidup.

3. Bantuan militer.

4. Penyuapan.

5. Bantuan untuk meningkatkan martabat.

6. Bantuan untuk pembangunan ekonomi. 

Sifat bantuan luar negeri:

1. Politis.

2. Perluasan pengaruh dan propaganda.

Bantuan luar negeri tersebut tentu saja memilki peranan yang cukup besar dalam membantu upaya memulihkan ekonomi Indonesia yang menjadi negara penerima bantuan dari Jepang. Pengertian peranan menurut Soerjono Soekanto adalah sebagai berikut:

Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan. Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat. Peranan yang merupakan sebagai peri  kelakuan individu yang kontras dari sosial masyarakat.

Dalam mengaktualisasikan peranan tersebut biasanya dirumuskan melalui suatu program, oleh karena itu perlu dijelaskan mengenai pengertian Program. Menurut S. Wojowasito Program adalah “Suatu perangkat kebijakan yang diciptakan untuk mencapai tujuan khusus dalam jangka waktu tertentu”.
 Peranan Jepang sebagai negara maju dalam membantu memulihkan ekonomi Indonesia ditandai dengan adanya program bantuan luar negeri  bagi negara-negara berkembang yaitu ODA. “ODA adalah bantuan pemerintah Jepang kepada negara berkembang dan lembaga multilateral dengan kriteria diberikan sebagai bantuan untuk pembangunan ekonomi dan promosi kesejahteraan”.
 Bantuan ODA Jepang diberikan dalam beberapa bentuk seperti yang dijelaskan di bawah ini:

ODA (Official Development Assistance) secara internasional dikenal sebagai bantuan resmi Jepang dengan memberikan dana berupa Grant Aid (Aid that does not involves repayment or interest payment) dan Yen Loan (Aid which involves repayment of the payment of interest) terutama memberikan bantuan kepada negara berkembang.
  

Jepang sangat selektif dalam memilih negara yang akan diberikan bantuan, terdapat beberapa kriteria dari negara penerima bantuan:

Administrasi negara diatur oleh pemerintah. Negara yang membutuhkan pembangunan ekonomi dan kesejahteraan. Dan negara dengan kondisi yang tidak membebankan terlalu banyak beban pembayaran di negara-negara berkembang yang lainnya khususnya bagi mereka yang disebut dengan “grant element” yang mempunyai keuntungan keuangan dari perspektif negara-negara berkembang.

Terlepas dari kriteria tersebut, Indonesia merupakan anak emas Jepang dalam pemberian ODA. Menurut kalangan pengamat ekonomi dan diplomat Jepang, hal ini menunjukkan bahwa Indonesia merupakan negara terpenting bagi Jepang.
 Hal ini sesuai  dengan komitmen  ODA Jepang sebagai berikut:

Bilateral ODA mempunyai keuntungan lebih dalam multilateral ODA yang dapat (1) bekerja secara efektif dan fleksibel sesuai dengan kebijakan negara Jepang dan (2) bekerja dengan giat dalam menjalin hubungan dengan negara yang diberi bantuan dengan secara langsung dan berkaitan dengan Jepang, melihat dari pentingnya bantuan dana sebagai alat kebijakan untuk Jepang, maka dana bilateral akan terus berlangsung untuk tujuan utama dalam kegiatan bantuan Jepang.

Dengan adanya bantuan ini, Pemerintah Indonesia menyusun strategi pembangunan ekonomi agar dapat memanfaatkannya dengan optimal. Adapun konsep strategi pembangunan ekonomi menurut Muslimin Nasution adalah:

“Dalam pembangunan ekonomi Indonesia, segenap upaya pembangunan diarahkan untuk meratakan pembangunan dan mengatasi masalah kemiskinan. Sejalan dengan upaya meningkatkan pertumbuhan dan meningkatkan stasbilitas, semuanya diarahkan untuk mewujudkan pemerataan dan penanggulangan kemiskinan, serta untuk memperkokoh ketahanan dan meningkatkan daya saing”.
 

Prioritas Jepang dalam memberikan bantuan ODA saat ini adalah pembangunan infrastruktur ekonomi untuk perbaikan iklim investasi Indonesia yang pada akhirnya dapat membantu memulihkan ekonomi Indonesia. Hal ini menunjukkan adanya ketergantungan dari Indonesia terhadap Jepang seperti yang dipaparkan oleh T. May Rudi sebagai berikut:

Jepang memiliki kapasitas finansial yang besar, namun di sisi lain Jepang terbatas pada sumber daya alam yang dimiliki… dengan kondisi tersebut Jepang mngadakan hubungan ekonomi dan politik dengan negara-negara yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut yaitu salah satunya dengan menanamkan investasi di luar negeri.

      Berdasarkan teori tersebut dapat dimengerti bahwa investasi Jepang tidak hanya melalui penanaman modal secara langsung tetapi juga berusaha menyelamatkan asetnya melalui pemberian bantuan sebagai upaya membantu memulihkan ekonomi Indonesia. Didik J. Rachbini menyimpulkan, “Pemulihan ekonomi Indonesia merupakan proses menuju ke struktur perekonomian yang sehat dan normal kembali, sehingga perekonomian dapat kembali stabil oleh karena itu diperlukan upaya pemulihan ekonomi melalui program-program sangat penting untuk diupayakan”.
 

Salah satu yang harus dilakukan dalam upaya memulihkan ekonomi adalah melalui pembangunan infrastruktur ekonomi, Cyrillus Harinowo menyimpulkan  “Pembangunan Infrastruktur merupakan pembangunan prasarana ekonomi yang dapat mendorong terjadinya pertumbuhan perekonomian”.
 Prioritas Jepang dalam memberikan bantuan ODA saat ini adalah pembangunan infrastruktur ekonomi untuk perbaikan iklim investasi Indonesia yang pada akhirnya dapat membantu memulihkan ekonomi Indonesia. Untuk itu perlu dijelaskan definisi investasi, sebagaimana dijelaskan oleh Sunariyah “Investasi adalah penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva yang dimiliki dan biasanya berjangka waktu lama dan harapan untuk mendapatkan keuntungan dimasa-masa yang akan datang”.

Berdasarkan teori-teori serta konsep-konsep yang telah dipaparkan di atas, maka selanjutnya penulis berasumsi:

1. Program ODA diberikan Jepang kepada Indonesia dengan pertimbangan historis dan ekonomis. Selain itu Jepang juga memiliki kepentingan nasional yaitu melindungi asetnya yang berada di Indonesia.

2. Program ODA bermanfaat bagi Indonesia, karena bantuan yang disalurkan melalui pinjaman lunak, hibah dan kerjasama teknis ditekankan pada bidang-bidang yang strategis.

3. Pemanfaatan Program ODA untuk pembangunan infrastrukutur ekonomi memacu perbaikan iklim investasi, yang pada akhirnya dapat membantu upaya memulihkan perekonomian nasional.

2.   Hipotesis Penelitian

       “Jika bantuan Jepang melalui Program ODA dalam bentuk pinjaman lunak, hibah dan kerjasama teknis dimanfaatkan secara optimal yaitu dengan mengalokasikan dana pada proyek-proyek pembangunan prasarana ekonomi, maka dapat membantu upaya Indonesia dalam memulihkan ekonomi nasional, ditandai dengan perbaikan iklim investasi melalui, pembangunan infrastruktur ekonomi dan kembalinya antusiasme investor Jepang”.

3. Operasionalisasi Variabel dan Indikator

Untuk pengoperasian variabel, agar dapat melakukan verifikasi terhadap hipotesis penulis menetapkan indikator-indikator dari variabel–variabel penelitian, dengan menggunakan tolak ukur berdasarkan konsep teoritik dalam bentuk tabel operasionalisasi variabel dan indikator.

Variabel dalam Hipotesis

(Teoritik)
Indikator

(Empirik)
Verifikasi

(Analisis)

Variabel bebas:

Jika bantuan Jepang melalui program ODA dalam bentuk pinjaman lunak, hibah dan kerjasama teknis dimanfaatkan secara efektif yaitu dengan mengalokasikan dana pada proyek-proyek pembangunan prasarana ekonomi.

Variabel Terikat:

Maka dapat membantu upaya Indonesia dalam memulihkan ekonomi nasional, ditandai dengan perbaikan iklim investasi melalui pembangunan infrastruktur ekonomi


1. Adanya pinjaman lunak untuk proyek pembangunan infrastruktur ekonomi.

2. Adanya pemberian hibah untuk proyek pembangunan infrastruktur ekonomi.

3. Adanya kerjasama teknis untuk proyek pembangunan infrastruktur ekonomi.

4. Penguatan Struktur Perindustrian dan Revitalisasi Sarana Ekonomi.

5. Perluasan PLTG Tanjung Priok, Proyek Gasifikasi Pembangkit Listrik Semarang, PLT Panas Bumi Lahendong, Proyek Rel KA Ganda Jalur Jawa, Proyek Rehabilitasi Pelabuhan Ikan Jakarta, Proyek Pengembangan Telekomunikasi Laut dan Proyek Rehabilitasi Pelabuhan Tanjung Priok.

6. Proyek Pembangunan Bandara Surabaya, Proyek PLTG Muara Karang, Proyek pembangunan PLTG Muara Tawar.
1.   Data (fakta dan angka) mengenai pinjaman lunak untuk proyek pembangunan infrastruktur ekonomi.

2. Data (fakta dan angka) mengenai pemberian hibah untuk proyek infrastruktur ekonomi. 

3.   Data (fakta dan angka mengenai kerjasama teknis untuk proyek pembangunan infrastruktur ekonomi

4.   Data (fakta dan angka) mengenai proyek penguatan struktur perindustrian dan revitalisasi sarana ekonomi.

5. Data (fakta dan angka) mengenai  pinjaman lunak untuk 7 proyek pembangunan infrastruktur ekonomi. 

6. Data (fakta dan angka) mengenai  paket bantuan khusus untuk 3 proyek potensial.


4. Skema Kerangka Teoritis

Untuk memudahkan pemahaman mengenai permasalahan yang penulis teliti, maka pemaparan kerangka teoritis disajikan dalam bentuk skema kerangka teoritis berikut ini.

Skema Kerangka Teoritik

Alur Bantuan ODA Jepang kepada Indonesia








Judul Penelitian:

Peranan Jepang MelaluI Program ODA

Dalam Upaya Membantu Memulihkan 

Perekonomian Indonesia

E. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1.   Tingkat Analisis

Dalam menganalisa permasalahan yang penulis teliti, penulis menggunakan analisa reduksionis dimana unit eksplanasi dari masalah yang diteliti lebih rendah dari unit analisisnya.

2.
Metode Penelitian

Metode Deskriptif Analitis, metode ini digunakan dengan maksud untuk menggambarkan mengenai situasi atau kejadian secara sistematis, faktual dan secara aktual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat secara berhubungan antara fenomena yang ada serta meliputi analisis terhadap data-data yang ada berkaitan dengan fenomena tersebut.

Dalam penelitian ini penulis mencoba untuk menggambarkan permasalahan yang dihadapi oleh Indonesia dalam pemulihan ekonomi sebagai negara penerima bantuan resmi Jepang. Dengan melihat bahwa negara-negara berkembang tergantung pada bantuan dari negara-negara maju.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah,  Studi Kepustakaan yaitu usaha mencari data, informasi–informasi berdasarkan penelaahan literatur atau referensi ,baik yang bersumber dari artikel–artikel, buku-buku, majalah-majalah, surat kabar, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti oleh penulis.

F. Lokasi dan Lamanya Penelitian

1. Lokasi Penelitian

a.  Perpustakaan Kedutaaan Besar Jepang

   Jl. M.H.Thamrin No. 24, Jakarta 10350. 

b. Perpustakaan Pusat Kebudayaan Jepang

Gedung Summitmas I Lt. 2-3 

Jl. Jend. Sudirman Kav 61-62, Jakarta. 

c. Perpustakaan CSIS

Jl. Tanah abang III No. 27 Jakarta.

       d. JICA Indonesia Officer

           Plaza BII Tower II Lt. 27

          Jl. M.H Thamrin Kav. 51 Jakarta.

 e. Perpustakaan FISIP Universitas Pasundan Bandung

Jl. Lengkong Basar No. 68 Bandung

2.   Lamanya Penelitian
Untuk melakukan penelitian ini, waktu yang diperlukan oleh penulis kurang lebih enam bulan, terhitung dari bulan Maret sampai dengan Agustus 2005. Untuk lebih jelas berikut jadwal kegiatan penelitian dalam bentuk tabel.

G. Sistematika Penulisan

Susunan dan materi dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB I. Pendahuluan

Bab ini terdiri dari sub-sub judul sebagai berikut, Latar Belakang Penelitian, Identifikasi Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kerangka Teoritis dan Hipotesis, Metode dan Teknik Pengumpulan Data, Lokasi dan Lamanya Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

BAB II. Objek Penelitian Variabel Bebas

Bab ini menjelaskan mengenai variabel bebas atau unit ekplanasi penelitian yaitu program ODA. Bab ini berisi sub-sub bab sebagai berikut, latar belakang dibentuknya program ODA, kebijakan-kebijakan dasar program ODA, wilayah dan bidang prioritas program ODA, bentuk bantuan program ODA, serta langkah-langkah dan sistem penerapan program ODA.

BAB III. Objek Penelitian Variabel Terikat

Bab ini membahas variabel terikat atau unit eksplanasi dari tema atau masalah yang diteliti. Sub-sub judul dalam bab ini berisi uraian/informasi umum/dasar/awal mengenai sistem ekonomi Indonesia, faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan ekonomi Indonesia, baik eksternal maupun fundamental, serta strategi Indonesia dalam upaya memulihkan ekonomi dalam negeri.

BAB IV  Verifikasi Data

Bab ini berisi bahasan/jawaban terhadap hipotesis dan indikator-indikator penelitian baik indikator variabel bebas maupun variabel terikat yang dideskripsikan dalam data fakta-fakta dan angka-angka. Sub-sub judul dan materi dalam bab ini mencerminkan jawaban mengenai data pembangunan infrastruktur ekonomi dan kontrak kerja yang dibantu Jepang melalui program ODA sehingga dapat memperbaiki iklim investasi sebagai upaya pemulihan ekonomi di Indonesia.
BAB V Penutup

Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian terutama dari bab IV. Kesimpulan ditulis dalam bentuk rangkuman singkat tapi jelas dan informatif. Pada bagian akhir ditulis suatu penegasan bahwa hipotesis penelitian diterima atau ditolak. 

Tabel Kegiatan Penelitian

Kegiatan/ Bulan
Maret
April
Mei
Juni
Juli
Agustus
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3. Pengumpulan Data

























4. Analisis Data
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